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EVA).	 Regresi	 data	 panel	 berganda	 digunakan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 CSR	 terhadap	 kinerja	
perusahaan.	























Kewajiban	 untuk	 melaksanakan	 tanggung	 jawab	 sosial	 atau	 biasa	 dikenal	 dengan	
corporate	 social	 responsibility	 (CSR)	 di	 Indonesia	 telah	 diatur	 dalam	 perundang-undangan.	
Undang-Undang	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 25	 Tahun	 2007	 tentang	 hak	 kewajiban	 dan	
tanggung	 jawab	 penanam	 modal,	 disebutkan	 bahwa	 setiap	 penanam	 modal	 berkewajiban	
melaksanakan	 tanggung	 jawab	 sosial	 perusahaan	 (corporate	 social	 responsibility).	 Pasal	 74	
Undang-undang	Perusahaan	No	40	Tahun	2007	juga	menyebutkan	kewajiban	perseroan	yang	
kegiatan	usahanya	dibidang	dan	atau	berkaitan	dengan	sumber	daya	alam	wajib	melaksanakan	
tanggung	 jawab	 sosial	 dan	 lingkungan.	 Selain	 itu,	 pada	 Pasal	 2	 PP	 No	 47	 Tahun	 2012	
menyebutkan	bahwa	setiap	perseroan	selaku	subjek	hukum	mempunyai	tanggung	jawab	sosial	
dan	 lingkungan.	 Tentu	 saja	 dengan	 adanya	 peraturan-peraturan	 ini	 perusahaan	 memiliki	
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CSR	 sebagai	 pendekatan	 bisnis	 menunjukkan	 kepedulian	 pada	 etika,	 orang	 lain,	
komunitas,	dan	lingkungan	sebagai	strategi	yang	integral	yang	meningkatkan	posisi	kompetitif	
suatu	 perusahaan.	 CSR	 merupakan	 konsep	 di	 mana	 perusahaan	 berkomitmen	 untuk	





&	 Vasquez-Parraga,	 2013).	 Pertama,	 praktik	 CSR	memengaruhi	 respon	 konsumen	 terhadap	
perusahaan	serta	produk	atau	jasa	yang	ditawarkannya.	Kedua,	strategi	CSR	untuk	menarik	dan	
mempertahankan	 pelanggan.	 Ketiga,	 konsumen	menggunakan	 kriteria	 trade-off	 antara	 fitur	
produk	CSR	dan	fitur	produk	tradisional	seperti	harga,	kualitas,	kenyamanan	dan	kurangnya	
informasi,	 dominasi	 merek	 perusahaan	 atau	 kualitas	 produk.	 Keempat,	 evaluasi	 konsumen	





gilirannya,	 menghasilkan	 sikap	 positif	 terhadap	 pembelian	 produk	 dari	 perusahaan	 CSR.	
Sedangkan	 	Polonsky	 &	 Jevons	 (2009)	 menemukan	 bahwa	 kemungkinan	 alasan	 untuk	
organisasi	yang	bertanggung	jawab	secara	sosial	meliputi:	1)	peningkatan	kinerja	keuangan;	2)	





mempengaruhi	 perusahaan	 mengidentifikasi	 kebutuhan	 mereka	 serta	 menyusun	 kebijakan	
dan	melaksanakan	organisasi	untuk	melayani	mereka.	Salain	itu,	manajer	dituntut	harus	terus	
berusaha	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 sosial	 perusahaannya,	 begitu	 pula	 dengan	 kinerja	




Perusahaan	 harus	 memiliki	 kondisi	 keuangan	 yang	 baik	 agar	 dapat	 memberikan	
kontribusi	 untuk	 kinerja	 sosial	 perusahaan	 bila	merujuk	 pada	 slack	 resource	 theory.	 Untuk	
menerapkan	kinerja	sosial	diperlukan	dana	yang	besar.	Oleh	karena	itu	kinerja	keuanganlah	
yang	 harus	 diperhatikan	 terlebih	 dahulu.	 Sedangkan	 good	management	 theory	 menyatakan	
bahwa	 kinerja	 sosial	 yang	 harus	 diperhatikan	 terlebih	 dahulu.	 Berdasarkan	 teori	 ini,	 suatu	
perusahaan	 yang	 dipandang	 memiliki	 reputasi	 yang	 baik	 oleh	 para	 stakeholder-nya	 akan	
membuat	 perusahaan	 itu	 lebih	 mudah	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 keuangannya	 melalui	
mekanisme	pasar	(Waddock	&	Graves,	1997).			
Pengaruh	 CSR	 yang	 berorientasi	 pada	 stakeholder	 terhadap	 kinerja	 dapat	 dipahami	
melalui	 tiga	 teori,	yaitu	1)	consumer	 inference	making,	penilaian	positif	dari	pelanggan	akan	
diberikan	ketika	mereka	mengetahui	bahwa	perusahaan	penghasil	produk	adalah	perusahaan	
yang	bertanggung	jawab;	2)	signaling	theory,	yang	menunjukkan	bahwa	dalam	situasi	dimana	
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melakukan	 kegiatan	 CSR	memiliki	 rata-rata	 kinerja	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	
perusahaan	yang	tidak	melakukan	CSR	(Isanzu	&	Fengju,	2016).	Lebih	lanjut		kegiatan	CSR	yang	
dilakukan	oleh	perusahaan	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	keuangan	perusahaan	(Chen	
&	Wang,	 2011;	 Su,	 Peng,	 Tan,	 &	 Cheung,	 2016;	Wan	 Ahamed,	 Almsafir,	 &	 Al-Smadi,	 2014).	
Dengan	mengambil	tanggung	jawab	sosial,	perusahaan	tidak	hanya	dapat	meningkatkan	kinerja	
keuangan	periode	 ini	 tetapi	 juga	kinerja	keuangan	periode	berikutnya	melalui	 tindakan	CSR	
yang	 lebih	 positif	 (Chen	&	Wang,	 2011).	 Bahkan	 saat	 terjadi	 krisis	 keuangan,	 kegiatan	 CSR	






&	 De	 Vasconcellos,	 2011).	 Dalam	 penelitian	 lain	 juga	 ditemukan	 bahwa	 kegiatan	 CSR	 pada	
bidang	ketenagakerjaan	dan	masyarakat	mempunyai	pengaruh	terhadap	harga	saham	(Afiff	&	
Anantadjaya,	2013).	
Aturan	 mengenai	 pelaksaan	 CSR	 adalah	 wajib	 untuk	 semua	 perusahaan,	 nama	 pada	





perusahaan	dengan	 tingkat	hutang	yang	 tinggi	 juga	mempunyai	kinerja	CSR	yang	 lebih	baik	
(Sun,	2012).	




















perusahaan	manufaktur	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 tahun	 2010-2014,	 sedangkan	 data	 kinerja	
diambil	dari	laporan	keuangan.	
CSR	 sebagai	 variabel	 independen	diukur	 dengan	menggunakan	 indeks	 pengungkapan	
corporate	social	responsibility	menurut	GRI	(Global	Report	Initiative)	yang	terdiri	dari	tiga	aspek	






dari	 	 earnings	 available	 for	 common	 stockholders’	dibagi	 dengan	 common	 equity	 (Gitman	 &	
Zutter,	2015).	 Sedangkan	untuk	EVA,	dihitung	dengan	 laba	operasional	bersih	 setelah	pajak	









Penelitian	 ini	 juga	menggunakan	dua	 variabel	 kontrol,	 yaitu	ukuran	perusahaan	yang	










perundang-undangan.	 Tabel	 1	 menunjukkan	 statistik	 deskriptif	 dari	 data	 yang	 digunakan.	
Selama	 tahun	2010-2014,	perusahaan	yang	dijadikan	sampel	 telah	melakukan	kegiatan	CSR	
seperti	 yang	dilaporkan	dalam	 laporan	 tahunan	perusahaan.	Namun	demikian,	dari	78	 item	
pengungkapan	 CSR,	 rata-rata	 hanya	 mengungkapkan	 9	 persen.	 Rendahnya	 angka	 GRI	
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perusahaan	 untuk	 melakukan	 CSR.	 Perusahaan	 menganggap	 CSR	 sebagai	 biaya	 tambahan	
sehingga	pelaksanaanya	hanya	sekedar	untuk	memenuhi	kewajiban	saja.	Kinerja	perusahaan	




       
       	 ROA	 ROE	 EVA	 SIZE	 DER	 CSRI	
	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 	 	 		Mean	 	4.61	 	7.17	 	1.68	 	8.34	 	1.19	 	0.09	
	Median	 	2.81	 	5.59	 	0.03	 	2.28	 	0.92	 	0.09	
	Maximum	 	32.11	 	42.33	 	70.71	 	83.16	 	5.15	 	0.22	
	Minimum	 -61.85	 -76.54	 -24.09	 	0.08	 	0.04	 	0.01	
	Std.	Dev.	 	9.16	 	13.43	 	8.66	 	15.22	 	1.00	 	0.05	
	Observations	 125	 125	 125	 125	 125	 125	
	Cross	sections	 25	 25	 25	 25	 25	 25	
	










Chi-Square	 Prob.	 Chi-Square	 Prob.	
1	ROA	 88.4030	 0.0000	 3.8917	 0.2734	 Random	Effect	Model	
2	ROE	 98.0843	 0.0000	 11.0760	 0.0113	 Fixed	Effect	Model	





yang	 dilakukan	 oleh	 perusahaan	 belum	 mampu	 untuk	 menjelaskan	 dampaknya	 terhadap	






Model	 2	memberikan	 hasil	 yang	 tidak	 berbeda	 dengan	Model	 1.	 Nilai	 koefisien	 CSRI	




















Variabel	Independen	 Model	1	ROA	 Model	2	ROE	 Model	3	EVA	
C	 6.9908	 	 20.4089	 	 0.8767	 	
CSRI	 12.6483	 	 14.9203	 	 34.2741	 	
Size	 0.0233	 	 -0.3051	 	 -0.5692	 **	
DER	 -3.1986	 ***	 -10.1991	 ***	 1.8188	 	
Adjusted	R2	 0,0559	 	 0,4586	 	 0,1218	 	




akhirnya	 akan	meningkatkan	 kinerja	 perusahaan.	 Hasil	 dari	 ketiga	model	 persamaan	 tidak	









Tanggung	 jawab	 sosial	 di	 Indonesia	 telah	 diatur	 dalam	 perundang-undangan	 bahwa	
setiap	perusahaan	khususnya	perusahaan	perseroan	harus	melakukan	tanggung	jawab	sosial.	




	 Pengaruh	 yang	 tidak	 signifikan	 antara	 CSR	 dengan	 kinerja	 disebabkan	 perusahaan	
masih	 belum	 memandang	 CSR	 sebagai	 suatu	 bentuk	 kesadaran	 tanggung	 jawab	 terhadap	
lingkungan	tempat	perusahaan	beroperasi.	Kegiatan	yang	dilakukan	perusahaan	masih	berupa	
charity	 dan	 pemenuhan	 peraturan	 pemerintah,	 belum	 menjadi	 bagian	 dari	 pembangunan	
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memberikan	 dampak	 kenaikan	 yang	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 (Hill,	 Ainscough,	 Shank,	 &	
Manullang,	2007).	Oleh	karena	itu,	untuk	penelitian	selanjutnya	dapat	menggunakan	rentang	
waktu	pengamatan	yang	lebih	panjang.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 laporan	 tahunan	 perusahaan	 sebagai	 sumber	 untuk	
mengetahui	 seberapa	 banyak	 perusahaan	melakukan	 kegiatan	 CSR.	Dalam	 laporan	 tahunan	
lebih	 banyak	 memfokuskan	 pada	 laporan	 kinerja	 keuangan.	 Untuk	 penelitian	 selanjutnya	
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